
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Pelaku pasar di AS nervous jelang Pemilu Presiden dan Wakil Presiden AS pada 
hari ini waktu setempat, 5 November 2024. Hal ini terindikasi dari pelemahan 
mayoritas indeks Wall Street pada perdagangan Senin (4/11). Menarik untuk 
dicermati bahwa sejumlah jajak pendapat menunjukan keunggulan tipis Calon 
Presiden dari Partai Demokrat, Kamala Harris beberapa hari menjelang 
Pemilu. Dengan demikian, pasar mengkhawatirkan potensi deadlock 
parliament, yaitu kondisi di parlemen yang relatif sama kuat antara Partai 
Demokrat dengan Partai Republik. Kondisi ini akan menyulitkan pengambilan 
keputusan, khususnya mengenai kebijakan-kebijakan besar. 

Sejalan dengan Wall Street (4/11), mayoritas indeks di Eropa juga melemah 
pada perdagangan Senin (4/11). Sentimen yang mempengaruhi relatif serupa, 
yaitu antisipasi Pemilu di AS pada 5 November 2024. 

Dari pasar komoditas, harga brent menguat 2.71% ke US$75.08/barel, 
sementara harga crude menguat 2.85% ke US$71.47/barel di Senin (4/11). 
Penguatan tersebut dipicu oleh keputusan OPEC+ untuk memperpanjang 
pemangkasan volume produksi 2.2 juta barel/hari sampai dengan Desember 
2024. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7500] [Pivot : 7450] [Support : 7400] 

Kecenderungan wait and see pelaku pasar global di hari Pemilu AS (5/11) 
kemungkinan turut membatasi pergerakan IHSG di Selasa (5/11). Secara teknikal, 
IHSG membentuk lower-shadow panjang dari perdagangan Senin (4/11). Hal ini 
mengindikasikan peluang technical rebound. Dengan demikian, IHSG diperkirakan 
kembali fluktuatif di kisaran 7450-7500 pada perdagangan Selasa (5/11). 

Disamping Pemilu AS, hal lain yang ditunggu pasar adalah keputusan FOMC the 
Fed pada 9 November 2024. CME FedWatch Tools mencatat peluang 98% 
pemangkasan 25 bps dalam FOMC tersebut, cenderung meningkat dalam 
beberapa hari terakhir. Salah satu pemicunya adalah data penyerapan tenaga kerja 
baru di AS yang turun ke level terendah sejak 2020 di Oktober 2024. 

Dari data ekonomi, pasar mengantisipasi data indeks sektor jasa AS dan Eropa. 
Dari dalam negeri, pasar menantikan data pertumbuhan ekonomi 3Q24 yang 
diyakini masih bertahan di atas 5% yoy. 

Top picks di Selasa (5/11) adalah BBNI, BBRI, ICBP, AMRT, INDF, dan ANTM. 

POINTS OF INTEREST 

• Mayoritas indeks Wall Street melemah pada perdagangan Senin (4/11) jelang Pemilu 
AS di 5 November 2024. 

• Sejumlah jajak pendapat menunjukan keunggulan tipis Calon Presiden dari Partai 
Demokrat, Kamala Harris beberapa hari menjelang Pemilu.  

• Pasar mengkhawatirkan potensi deadlock parliament, yaitu kondisi di parlemen 
yang relatif sama kuat antara Partai Demokrat dengan Partai Republik. 

• CME FedWatch Tools mencatat peluang 98% pemangkasan 25 bps dalam FOMC 9 
November 2024. 

• OPEC+ memutuskan memperpanjang pemangkasan volume produksi sebesar 2.2 
juta barel/hari sampai dengan Desember 2024. 

• Harga brent menguat 2.71% ke US$75.08/barel, sementara harga crude menguat 
2.85% ke US$71.47/barel di Senin (4/11). 

• Pasar menantikan data pertumbuhan ekonomi 3Q24 Indonesia yang diyakini masih 
bertahan di atas 5% yoy (5/11). 

• IHSG diperkirakan kembali fluktuatif di kisaran 7450-7500 di Selasa (5/11). 

• Top picks (5/11) : BBNI, BBRI, ICBP, AMRT, INDF, dan ANTM. 
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MARKET NEWS 

TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. 
PT Tower Bersama Infrastructure (TBIG) mencatat laba bersih Rp1,16 triliun per September 2024, naik dari Rp1,03 
triliun pada periode yang sama di 2023. Pendapatan TBIG mencapai Rp5,94 triliun, meningkat dari Rp5,36 triliun 
pada 2023. Pendapatan perusahaan ini terutama berasal dari sewa menara telekomunikasi yang terus 
bertumbuh, didukung oleh permintaan infrastruktur telekomunikasi yang stabil di Indonesia. EBITDA perusahaan 
tercatat sebesar Rp5,06 triliun, sementara total utang bersih berada di angka Rp28,23 triliun.  
 
STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 
PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) melaporkan peningkatan penjualan bersih sebesar 14,97% menjadi 
Rp 4,41 triliun pada sembilan bulan pertama 2024, dengan laba bersih mencapai Rp 831,02 miliar, meningkat 
70,09% YoY. Peningkatan ini didorong oleh kenaikan harga CPO sebesar 19% dan total produksi tandan buah 
segar (TBS) yang mencapai 708.870 ton, naik 2,3% dibandingkan tahun lalu. STAA juga akan segera 
mengoperasikan pabrik CPO ke-10 dan refinery di 2025 untuk meningkatkan kapasitas produksinya. 
 
CMNT PT Cemindo Gemilang Tbk 
PT Cemindo Gemilang Tbk (CMNT) mencatat rugi Rp 176,7 miliar per kuartal III 2024, meningkat dari laba Rp 
209,71 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Pendapatan neto turun 5,34% menjadi Rp 6,49 triliun, dengan 
segmen semen menyumbang Rp 5,94 triliun. Beban pokok pendapatan mencapai Rp 5,14 triliun, menurunkan 
laba bruto 24,46% menjadi Rp 1,34 triliun. Meskipun menghadapi tantangan, manajemen optimis terhadap 
pertumbuhan industri semen, didorong oleh permintaan yang meningkat dan dukungan pemerintah. 
 
AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk. 
PT Bank Raya Indonesia Tbk. (AGRO), anak usaha BRI, menargetkan tambahan 200 ribu nasabah dan volume 
transaksi Rp 700 miliar hingga Januari 2025. Hingga September 2024, jumlah pengguna Raya Apps mencapai lebih 
dari 910 ribu, meningkat 17,8% YoY. Transaksi melalui aplikasi meningkat 98% YoY, dengan digital saving tumbuh 
39,9% menjadi Rp 1,1 triliun. Bank Raya juga meluncurkan program undian Pesta Raya untuk meningkatkan 
loyalitas nasabah. 
 
INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) mencatat pendapatan neto Rp 13,32 triliun per kuartal III 2024, naik 
3,03% YoY, namun laba bersih turun 16,67% menjadi Rp 1,05 triliun. Beban pokok pendapatan meningkat menjadi 
Rp 9,23 triliun, menurunkan laba bruto menjadi Rp 4,08 triliun. Total aset INTP mencapai Rp 28,52 triliun, dengan 
kas dan setara kas di Rp 2,70 triliun. 
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